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ABSTRAK

Menopause merupakan salah satu titik dalam rangkaian tahapan kehidupan bagi Wanita
dan menandai berakhirnya masa reproduksi. Kebanyakan wanita menopause antara usia
45 dan 55 tahun sebagai bagian alami dari penuaan biologis. Banyak yang Penyakit
yang sering terjadi pada menopause seperti penyakit osteoporosis. Osteoporosis
merupakan proses pengeroposan tulang yang dapat dialami oleh wanita menopause
gejala nya dapat di perkecil dengan beberapa terapi seperti Mengonsumsi makanan
bergizi dengan asupan kalsium yang cukup Menjaga diri agar terhindar dari malnutrisi
protein ataupun zat gizi lain Menjaga kecukupan konsumsi atau paparan vitamin D
Banyak melakukan aktivitas fisik dan olah raga ringan menghindari paparan asap
rokok. Tujuan penelitian Peningkatan pengetahuan wanita menopause dengan
penyuluhan tentang osteoporosis Di Desa Rambah Tengah Barat. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain pendekatan cross sectional
dengan teknik pra-eksperimen one grup pre post design. Lokasi penelitian ini Di Desa
Rambah Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu, tehnik pengambilan sampel
menggunakan tehnik purposive sampling. alat pengumpulan data adalah Kuisioner.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedaan rata-rata pengetahuan wanita
menopause. Hasil penelitian pengetahuan wanita menopause sebelum dilakukan
penyuluhan tentang osteoporosis dengan nilai Rata-rata 28.60 dengan SD 10.219. dan
SE 1.180. Hasil penelitian pengetahuan wanita menopause sesudah dilakukan
penyuluhan tentang osteoporosis Rata-rata adalah 82.93 dengan SD 12.921 SE 1.1492.
Hasil uji statistic didapatkan nilai p value = 0,0001 (p< 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan peningkatan pengetahuan wanita menopause
sesudah diberikan penyuluhan tentang osteoporosis. Diharapkan wanita menopausdapat
mengerti tentang osteoporosis dan dapat mengurangi penyakit osteoporosis.
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ABSTRACT

Menopause is one of the points in the series of life stages for women and marks the end
of the reproductive period. Most women go through menopause between the ages of 45
and 55 as a natural part of biological aging. Many diseases that often occur in
menopause such as osteoporosis. Osteoporosis is a process of bone loss that can be
experienced by postmenopausal women, the symptoms can be minimized with several
therapies such as consuming nutritious foods with adequate calcium intake, protecting
oneself from protein malnutrition or other nutrients,Maintain adequate consumption or
exposure to vitamin D, do lots of physical activity and light exercise, avoid exposure to
cigarette smoke. The purpose of this study was to determine the knowledge of
postmenopausal women about osteoporosis.The results showed that the difference in the
average knowledge of menopausal women. The results of the research on menopausal
women's knowledge before and after counseling about osteoporosis, the average
difference in increasing menopausal women's knowledge before (pre-test) and after
(post-test) counseling is 11.72. Statistical test results obtained p value = 0.0001 (p
<0.05) it can be concluded that there is a significant effect of increasing menopausal
women's knowledge after being given counseling about osteoporosis. It is expected that
postmenopausal women can understand osteoporosis and can reduce osteoporosis.
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PENDAHULUAN

Menopause merupakan salah satu titik dalam rangkaian tahapan kehidupan bagi
Wanita dan menandai berakhirnya masa reproduksi. Kebanyakan wanita menopause
antara usia 45 dan 55 tahun sebagai bagian alami dari penuaan biologis. Banyak yang
Penyakit yang sering terjadi pada menopause sep erti penyakit osteoporosis. Hormon
estrogen yang ada di tubuh akan turun darstis setelah perempuan memasuki masa
menopause. Fungsi hormone estrogen yang diproduksi oleh tubuh adalah untuk
melindungi tulang dari resiko pengeroposan tulang. Kondisi ini menyebabkan tulang
perempuan menjadi jauh lebih lemah dan mudah mengalami pengeroposan atau yang
disebut dengan osteoporosis. ( WHO, 2022). Osteoporosis atau kekeroposan tulang
merupakan penyakit yang menyerang tulang dimana keadaan tulang menjadi rapuh
(flagela)dan mudah mengalami patah (fraktur). Osteoporosis lebih sering ditemukan
pada lansia, terutama pada perempuan setelah menopause, hal tersebut perlu dilakukan
promosi kesehatan osteoporosis pada lansia yang menyebabkan gangguan atau
perubahan bentuk tulang dan beresiko terjadi patah tulang, serta mengganggu atau
membatasi aktivitas sehari-hari. (Ovida & Igbal, 2022). Berdasarkan data statistik dari
United Ministry of Health, tercatat data penderita osteoporosis sebanyak 879 juta jiwa
dan penduduk dunia yang mengalami penyakit tersebut sebanyak 809 juta jiwa, dari
hasil penelitian tersebut ditemukan masyarakat mengeluh sakit tulang dan sakit
pinggang, kebanyakan penderita sakit tulang langsung memilih untuk makan obat
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tulang untuk penghilang rasa sakit, sebagian mengatakan karena kurang mengkonsumsi
susu sehingga mengalami pengeroposan tulang. (Halim & Hansun, 2021)

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik. Desain penelitian
ini menggunakan desain pra-eksperimen one group pre-post design. Penelitian ini
digunakan hanya melihat sesuatu kelompok objek. Kelompok subjek merupakan
kelompok yang di tes (diteliti sebelum dan sesudah) dan diberikan penyuluhan berupa
pengetahuan osteoporosis. populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Bagus
Sumargo, n.d.) populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita menopause jumlah
populasi yang di dapat dari data puskesmas rambah adalah 307 wanita umur 45-59
tahun. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2017) Sampel dilakukan kepada wanita menopause yang memiliki
keluhan osteoporosis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang peningkatan
pengetahuan wanita menopause dengan penyuluhan tentang osteoporosis Di Desa
Rambah Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu dengan jumlah responden 75 orang yang
merupakan wanita menopause yang tidak memiliki pengetahuan tentang osteoporosis
dengan menggunakan univariat didapatkan hasil pada tabel dibawah ini :

Variabel Mean SD P value N

Pre-test dan Post-Test 54.3 16.69 0,0001 75

Osteoporosis merupakan proses pengeroposan tulang yang dapat dialami oleh
wanita menopause gejala nya dapat di perkecil dengan beberapa terapi seperti
Mengonsumsi makanan bergizi dengan asupan kalsium yang cukup, Menjaga diri agar
terhindar dari malnutrisi protein ataupun zat gizi lain, Menjaga kecukupan konsumsi
atau paparan vitamin D, Banyak melakukan aktivitas fisik dan olah raga ringan,
Menghindari paparan asap rokok.Pengetahuan yang dimiliki wanita menopause juga
dipengaruhi oleh umur, pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi yang dapat wanita
tahu tentang pencegahan osteoporosis, sebaliknya semakin rendah pengetahuan wanita
menopause tentang osteoporosis, maka semakin banyak pula wanita menopause yang
tidak mengerti tentang osteoporosis. Kemudian didukung oleh pernyataan bahwa
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Apabila penerimaan baru atau adopsi perilaku didasari oleh pengetahuan,
kesadaran, dan tindakan positif maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng
(longlasting). (Yusnanda & Pratiwi, 2022) Osteoporosis atau kekeroposan tulang
merupakan penyakit yang menyerang tulang dimana keadaan tulang menjadi rapuh
(flagela)dan mudah mengalami patah (fraktur). Osteoporosis lebih sering ditemukan
pada lansia, terutama pada perempuan setelah menopause, hal tersebut perlu dilakukan
promosi kesehatan osteoporosis pada lansia yang menyebabkan gangguan atau
perubahan bentuk tulang dan beresiko terjadi patah tulang, serta mengganggu atau
membatasi aktivitas sehari-hari. (Ovida & Igbal, 2022)
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Peningkatan Pengetahuan Wanita
Menopause Dengan Penyuluhan Tentang Osteoporosis Di Desa Rambah Tengah Barat
Kabupaten Rokan Hulu. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian pengetahuan wanita menopause sebelum dilakukan penyuluhan
tentang osteoporosis dengan nilai Rata-rata 28.60 dengan SD 10.219. dana SE
1.180.

Hasil penelitian pengetahuan wanita menopause sesudah dilakukan penyuluhan
tentang osteoporosis Rata-rata adalah 82.93 dengan SD 12.921 SE 1.1492.

Hasil penelitian pengetahuan wanita menopause sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan tentang osteoporosis rata-rata perbedaan peningkatan pengetahuan
wanita menopause sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukan penyuluhan
adalah 11.72. Hasil uji statistic didapatkan nilai p value = 0,0001 (p< 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan peningkatan pengetahuan
wanita menopause sesudah diberikan penyuluhan tentang osteoporosis.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Di Desa Rambah Tengah Barat

Kabupaten Rokan Hulu, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Bagi Wanita Menopause Di Desa Rambah Tengah Barat

Peneliti menyerankan lebih baik wanita menopause mencari informasi Kesehatan
tentang osteoporosis melalui media sosial, atau lebih bertanya terhadap tenaga
Kesehatan.

Bagi Prodi Sarjana Kebidanan

Sebagai bahan informasi dan referensi untuk kepustakaan di prodi S1 kebidanan
universitas pasir pengaraian.

Bagi Pihak Desa Rambah Tengah Barat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan dapat digunakan
sebagai sumber informasi bagi tenaga Kesehatan untuk meningkatkankuantitas
Kesehatan wanita menopause .

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan informasi,
memperluas pengetahuan dan memberikan pengalaman peneliti dalam
melaksanakan penelitian tentang osteoporosis

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai referensi dan sumber informasi untuk melakukan
penelitian selanjutnya.
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